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Abstrak: Kepemimpinan kepala sekolah dan produktivitas kerja guru memungkinkan
kesehatan organisasi mengalami peningkatan. Sehingga diharapkan adanya perbaikan dan
peningkatan kualitas kepemimpinan kepala sekolah dan produkvitas kerja guru sehingga
peningkatan kesehatan organisasi sekolah tidak hanya menjadi wacana. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan bukti bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan produktivitas
kerja guru berhubungan dengan kesehatan suatu organiasi sekolah. Data diambil dari guru-
guru yang berada di Sekolah Dasar Negeri di Pancoran Jakarta Selatan dengan menggunakan
kuesioner dan data dianalisis dengan menggunakan analisis statistik untuk menguji hipotesis
dengan analisis korelasi sederhana dan ganda dan korelasi parsial. Hasil penelitian ini adalah
kepemimpinan kepala sekolah berhubungan langsung positif dengan kesehatan organisasi,
produktivitas kerja guru berhubungan tidak langsung positif dengan kesehatan organisasi, dan
kepemimpinan kepala sekolah dan produktivitas kerja guru secara bersama-sama
berhubungan langsung positif dengan kesehatan organisasi sekolah.

Abstract: Principal leadership and teacher work productivity enable to improve organizational
health. So that it is expected that there will be improvement and improvement in the quality of
school principals’ leadership and teacher work productivity so that improving the health of school
organizations is not only a discourse. This study aims to provide evidence that principals’
leadership and teacher work productivity are related to the health of a school organization. Data
was taken from teachers who were in Public Elementary Schools in Pancoran South Jakarta using
questionnaires and data were analyzed using statistical analysis to test hypotheses with simple
and multiple correlation analysis and partial correlation. The results of this study are that
principals’ leadership is directly positively related to organizational health, teacher work
productivity is positively related indirectly with organizational health, and the leadership of
principals and teacher work productivity together are directly related positively to the health of
school organizations.

unsur yang terabaikan. Ibarat tubuh manusia, ketika

A. LATAR BELAKANG

Kesehatan organisasi menjadi sebuah alat ukur
apakah suatu sekolah akan mampu melaksanakan
seluruh program Kkerja yang telah direncanakan
dengan baik, demi tercapai visi, misi, dan tujuan
sekolah. Kesehatan organisasi sekolah menyangkut
semua unsur dalam suatu organisasi, yakni sumber
daya manusia, kerja sama, tujuan bersama, sarana
dan prasarana organisasi, lingkungan, keuangan, dan
konstruksi mental organisasi (Anna & Efendi Ferry,
2012), (Pramudyo, 2013). Kesemua unsur tersebut
harus dapat bergerak sinergis tanpa ada salah satu

salah satu organ penting rusak, maka akan merusak
tatanan kerja seluruh sistem organ tubuh. Maka
dalam suatu organisasi, dipandang sangat penting
untuk memelihara semua unsur yang ada secara
bersama-sama tanpa terikat pada suatu kepentingan
pribadi, tetapi seamata-mata demi Kkepentingan
bersama, yakni untuk meraih tujuan organisasi
(Rabindarang & Khuan Wai Bing, 2012).

Menurut Sondang P. Siagian organisasi yang
baik adalah suatu organisasi yang memiliki ciri-ciri
(sifat-sifat) sebagai berikut (P. Siagian, 2012):
Terdapat tujuan yang jelas.
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1. Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap
orang di dalam organisasi
2. Tujuan organisasi harus diterima oleh setiap
orang dalam organisasi
3. Adanya kesatuan arah (unity of direction)
4. Adanya kesatuan perintah (unity of command)
5. Adanya keseimbangan antara wewenang dan
tanggung jawab seseorang
6. Adanya pembagian tugas (distribution of work)
7. Struktur organisasi harus disusun sesederhana
mungkin
8. Pola dasar organisasi harus relatif permanen
9. Adanya jaminan jabatan (security of tenure)
Sekolah menjadi suatu organisasi pendidikan
tentunya tidak terlepas dari pemeliharaan dari
seluruh unsur-unsur organisasi yang ada (Fauzi,
2017). Salah satu unsur yang sangat penting dalam
suatu organisasi
manusia, yakni yang meliputi kepala sekolah, guruy,

sekolah adalah sumber daya

staff, dan sebagainya. Terpeliharanya unsur-unsur
sekolah sangat
bergantung pada kapabilitas kerja sumber daya
manusianya.

Kepiawaian kepala sekolah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang pemimpin sangat
menentukan arah organisasi sekolah (Sodiah &
Nurhikmah, 2017). Dalam hal ini, kepala sekolah
harus mampu menempatkan diri sebagai seorang

lain dalam suatu organisasi

manajer yang mampu merencanakan program kerja,
pembagian tugas kerja kepada bawahan, yakni guru.
Dan dalam menunjang proses kerja, tentunya guru
membutuhkan alokasi dana, ketersedian sarana dan
prasarana, lingkungan kerja yang menunjang demi
terarahnya proses pelaksanaan dan penyelesaian
segala tanggung jawab suatu organisasi sekolah
(Nurussalami, 2015).

Kepemimpinan juga bukan sekedar proses
penurun sifat/bakat dari orang tua kepada anaknya,
tetapi lebih ditentukan oleh semua aspek-aspek
kepribadian, sehingga dapat menjalankan
kepemimpinan yang efektif, di antaranya adalah
(Zinal & Mulyadi, 2014):

1. Inteligensi yang cukup tinggi;

2. Kemampuan melakukan analisis situasi dalam

mengambil keputusan;

3. Kemampuan hubungan

manusiawi yang efektif agar keputusan dapat

mengaplikasikan

dikomunikasikan.

Kepemimpinan kepala sekolah harus mampu
membangkitkan dan meningkatkan produktivitas
kerja guru sebagai roda penggerak suatu organisasi
sekolah, dan untuk melaksanakan tugasnya tersebut,
kepala sekolah harus mampu menempatkan diri
sebagai seorang evaluator, agar mampu mengawasi
dan menilai tentang sejauh mana produktivitas kerja
guru. Dan pada akhirnya dari hasil penilaian yang
dilakukan secara objektiv, maka kepala sekolah
harus mampu menempatkan diri sebagai seorang
guna  mendorong
meningkatkan produktivitas kerjanya ke arah yang
lebih baik dan maksimal (Nurmadiah, 2017).

Produktivitas kerja merupakan perbandingan
efektivitas menghasilkan keluaran (output) dengan
efesiensi penggunaan
(input). Sesuai uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa produktivitas adalah perbandingan antara
output dan input yang diatasi dengan koordinasi
individual dalam usaha memproduksi suatu barang
atau jasa tertentu.

Tugas guru di sekolah adalah mengajar, maka
setiap guru harus tahu dan paham mengenai
komponen-komponen dalam perbuatan mengajar,
yakni (Purwanti, 2013), (Sholeh, 2016), (Sodiah &
Nurhikmah, 2017):

1. Mengajar sebagai ilmu (teaching as a science)
Mengajar dalam kaitannya sebagai
mengacu kepada adanya suatu
eksplanasi dan prediksi yang mendasar.

2. Mengajar sebagai teknologi (teaching as a

motivator guru  untuk

sumber-sumber masukan

ilmu
sistem

tecnology)
Mengajar dalam kaitan sebagai teknologi
dilihat sebagai prosedur kerja dengan

mekanisme dan perangkat alat yang dapat dan
harus diuji secara empiris.

3. Mengajar sebagai suatu seni (teaching as an

art)
Hakikat seninya terwujud dalam kenyataan
bahwa apilkasi prinsip, mekanisme, dan alat
yang termasuk secara unik, memelurkan
pertimbangan-pertimbangan
bahkan penyesuaian-penyesuaian
transaksional, yang bayak dituntut oleh
perasaan dan naluri.

4. Pilihan nilai (wawasan kependidikan guru)
Wawasan kependidikan guru yang
dimaksudditujukan pada tujuan umum
pendidikan nasional yang dapat ditelusuri

situasional,



kepada yang formal
maupun kepada asumsi-asumsi konseptual
filosofinya yang mendasar.

5. Mengajar sebagai keterampilan (teaching as a
skill)
Mengajar merupaka suatu proses penggunaan

seperangkat keterampilan secara terpadu.

rumusan-rumusan

Kesehatan organisasi di beberapa Sekolah Dasar
Negeri di Pancoran sudah cukup baik, namun yang
menjadi
upaya peningkatan dan perbaikan ke arah yang lebih
baik guna meningkatkan kredibilitas
kepercayaan masyarakat terhadap
organisasi pendidikan tersebut. Peneliti berasumsi
bahwa tidak adanya peningkatan produktivitas kerja
guru dan kepemimpinan kepala sekolah kurang
mampu menempatkan
perkembangan organisasi merupakan dua faktor
yang mempengaruhi kondisi kesehatan organisasi
sekolah bersifat stagnan.

Menurut Sucianty, dalam hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional dan
komitmen kerja pegawai memberikan pengaruh
yang positif terhadap peningkatan kesehatan
organisasi suatu instansi (Sucianty, 2016).

Penelitian tentang kesehatan organisasi juga
dilakukan oleh Kurniawati, dalam penelitiannya
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dan kompetensi sosial guru memberikan pengaruh
yang positif dan baik terhadap peningkatan
kesehatan organisasi sekolah (Kurniawati, 2012).

Berdasarkan paparan singkat di atas, mendasari
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan antara Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Produktivitas Kerja Guru dengan
Kesehatan organisasi Sekolah Dasar Negeri di
Pancoran Jakarta Selatan.

Tujuan  penelitian  ini
menganalisis, menguji

permasalahannya adalah tidak adanya

dan
organisasi-

fungsinya untuk

dilakukan
mengetahui:

untuk

(1)
Hubungan langsung positif antara kepemimpinan
kepala sekolah dengan kesehatan organisasi Sekolah
Dasar Negeri di Pancoran Jakarta Selatan. (2)
Hubungan langsung positif antara prodktivitas kerja
guru dengan kesehatan organisasi Sekolah Dasar
Negeri di Pancoran Jakarta Selatan. (3) Hubungan
langsung positif antara kepemimpinan kepala
sekolah dan prodktivitas kerja guru secra bersama-

dan
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sama dengan kesehatan organisasi Sekolah Dasar
Negeri di Pancoran Jakarta Selatan.

B. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah kuantitatif yakni
dengan menggunakan data-data skor jawaban
responden. Penelitian dilakukan selama 4 bulan.
Dalam waktu 4 bulan tersebut dimulai dari
persiapan, survey, penyusunan proposal, uji coba
instrumen, pengambilan data sampai dengan
analisis data dan penyusunan laporan akhir.
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah Sekolah Dasar
Negeri di Pancoran Jakarta Selatan, yakni SDN 01
Pancoran, SDN 07 Pancoran, SDN 03 Pancoran,
SDN 05 Pancoran, SDN 11 Pancoran, dan SDN 08
Pancoran.
3. Populasi dan Sampel

Populasi target dalam penelitian ini adalah
seluruh guru di SDN Kecamatan Pancoran Jakarta
Selatan. Sedangkan yang
populasi terjangkau adalah guru yang mengajar di
Sekolah Dasar Negeri 01, 03, 05, 07, 08, 10
Pancoran. Jumlah keseluruhan guru adalah 115
orang guru.

termasuk dalam

Penetapan
menggunakan uji Slovin, dari jumlah populasi
pada obyek yang akan diteliti maka jumlah
sampel pada penelitian ini ditentukan dengan
margin kesalahan 0,05% sehingga didapatkan
sampel sebesar 89 orang dari jumlah populasi
115 orang guru. Sedangkan Pemilihan sampel
penelitian dilakukan dengan metode proposional
sampel.

4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan angket. Angket atau instrumen
yang dipakai dalam penelitian ini berupa
kuesioner sebagai alat untuk mengetahui keadaan
responden, butir-butir
tersebut akan dijawab oleh responden, dalam hal
ini guru di SDN Pancoran yang terpilih sebagai
sampel penelitian. Instrumen tersebut digunakan
untuk mengukur variabel Kesehatan Organisasi
sebagai variabel yang dipengaruhi (Y), dan
variabel yang memiliki hubungan dengan
kesehatan organisasi seperti Kepemimpinan
Kepala sekolah (X1) dan Produktivitas Kerja Guru

jumlah  sampel  penelitian

kemudian kuesioner



(X2), maka penulis menyusun instrumen melalui
beberapa tahap yaitu:

a. Mengkaji semua teori yang berkaitan
dengan variabel-variabel yang akan
diteliti.

b. Melakukan analisa variabel tersebut
menjadi beberapa sub variabel atau
dimensi variabel, lalu kembangkan
indikator setiap dimensinya.

c. Menyusun Kkisi-kisi.

Menyusun butir-butir pernyataan dan
menetapkan skala pengukuran.
Uji coba instrumen.
f. Analisis butir soal dengan menguji
validitas dan reliabilitas.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan uji statistik
Korelasi dan Regresi Ganda, dan Korelasi Parsial,
dimana untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan langsung antara variabel bebas dengan
variabel terikat tanpa diganggu variabel bebas
menggunakan tiga
instrumen yang berasal dari kajian teoretis dan
instrumen tersebut telah diadakan uji coba untuk
mengetahui validitasnya. Adapun sistematika uji
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Uji korelasi Sederhana

Tehnik korelasi sederhana yang digunakan
adalah korelasi Pearson Product Moment.
Tujuan wuji korelasi ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara variabel-
variabel bebas dengan terikatnya. Rumus
Product Moment Pearson, yakni sebagai
berikut (Sugiyono, 2016):

lainnya. Penelitian ini

o nyXY—(TX)(XY)
I MEXD-(EX)2.(n(EY2)-(EY)?)

(1)

Dengan ry : Koefisien korelasi product
moment, ZX : Jumlah skor dalam sebaran X,
XX2: Jumlah skor yang dikuadratkan dalam
sebaran X, XY : Jumlah skor dalam sebaran
Y, 2Y% Jumlah skor yang dikuadratkan
dalam sebaran Y, ZXY: Jumlah hasil skor X
dan Y, dan N : Jumlah responden.

b. Uji Student (Uji t)
Untuk menilai t hitung digunakan rumus:
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n-—2
t=r 1—72 (2)
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai

berikut :

1) Ho diterima dan Ha ditolak apabila t
hitung < t tabel. Artinya variabel bebas
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.

2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila t
hitung > t tabel. Artinya variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat

c. Uji Korelasi Ganda

Uji korelasi ganda merupakan alat untuk

mengukur hubungan atau tingkat asosiasi

antara variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan (Sunyoto,

2011).

h- R(-m-1) 3)
m.(1-R?)

Dimana R? adalah nilai korelasi product
moment, n dan m adalah jumlah responden.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data

Mengkomunikasikan dan mendeskripsikan
data hasil penelitian merupakan langkah yang
erat kaitannya dengan kegiatan analisis data
sebagai untuk memasuki tahap
pembahasan dan juga mengambil kesimpulan
hasil penelitian. Data yang berhasil dihimpun
sejak bulan Juni 2018 sampai September 2018 di
Sekolah Dasar Negeri di Pancoran berasal dari 89
orang guru sebagai sampel penelitian.

Respon yang diberikan pada setiap variabel
penelitian menjadi dasar untuk analisis lebih
lanjut dalam  penelitian  ini.
menyeluruh mengenai statistik deskriptif untuk
semua data variabel penelitian disajikan pada
Tabel 1 berikut ini:

prasyarat

Gambaran

Tabel 1. Penyajian Statistik Deskriptif Variabel
Penelitian

No Var u SD S Mo Me
1 Y 92 12 154 103 93
2 Xi 81 15 213 62 80
3 X 81 12 146 92 82




2. UjiKlasik Data

a. Uji Normalitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji

apakah galat baku taksiran regresi (X-Y)

berdistribusi normal atau tidak. Ketentuan
pengujian adalah taksiran (X -¢) berdistribusi

normal jika Ho diterima dan tidak
berdistribusi normal jika Ho ditolak.

Statistik yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah dengan menggunakan Uji
Lilliefors (L) Galat Taksiran dengan
ketentuannya jika Lpitung < Ltaver maka terima
Ho dan jika Lnitung > Ltabel maka tolak Ho.

1) Uji Normalitas Galat Baku Taksiran Y atas

X1

Berdasarkan persamaan regresi ¢=59,29+

0,40X; dapat dihitung nilai ¥ dengan

bantuan komputer selanjutnya dihitung
pula nilai Z, F(Z:), dan S(Zi). Dapat
diketahui L = F(Z1)-S(Z1), L hitung diambil
nilai tertinggi. Dari hasil perhitungan
diperoleh  Lniwng= 0,0614 sedangkan
Ltabel(0,05)= 0,0939. ]adi Lhitung < Ltabel
sehingga Ho diterima. Hal ini berarti bahwa
hipotesis nol diterima, dengan demikian
galat baku taksiran dari persamaan regresi
¥=59,29+0,40X; berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Galat Baku Taksiran Y atas
Xz
Berdasarkan persamaan regresi
¢=68,34+0,29X; dapat dihitung ¥ nilai,
dengan bantuan komputer selanjutnya
dihitung pula nilai Z, F(Z), dan S(Z1). Dapat
diketahui L =F(Z1) - S(Z1), Lhitung diambil
nilai tertinggi. Dari hasil perhitungan
diperoleh Lhitung=0,0670 sedangkan
Ltabe1(0,05)= 0,0939. Jadi Lhitung < Leabel,
sehingga Ho diterima. Hal ini berarti bahwa
hipotesis nol diterima, dengan demikian
galat baku taksiran dari persamaan regresi
¢=68,34+ 0,29X; berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Rumus Barlett digunakan untuk
menghitung uji homogenitas varians
gabungan data  variabel = kesehatan
organisasi berdasarkan pengelompokkan
data variabel kepemimpinan kepala sekolah
(Y atas X;) dengan syarat yh? < yt2 Begitu
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pula rumus Barlett digunakan untuk
menghitung uji homogenitas varian
gabungan  data  variabel kesehatan
organisasi berdasarkan pengelompokkan
data variabel produktivitas kerja guru (Y
atas Xz) dengan syarat yh?2 2< yt2.

Hasil perhitungan homogenitas disajikan
dalam bentuk Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Rangkuman hasil perhitungan uji
homogenitas.

No  Varians xh? Y2 Kesimpulan

1 Y atasX; 46,23 55,8 Homogen

2 YatasX; 24,47 55,8 Homogen

3. Uji Hipotesis

a. Terdapat Hubungan antara Kepemimpinan
Kepala  Sekolah  dengan  Kesehatan
Organisasi Sekolah

Tabel 3. Uji signifikansi koefisien korelasi
antara kepemimpinan Kepala Sekolah dengan
kesehatan organisasi

€ tabel

0,975 0,95
89 04704 4,99 1,96 1,66

dk Iy Ehitung

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui
tingkat  keeratan = hubungan  antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X:) dengan
Kesehatan Organisasi (Y) ditunjukkan oleh
Koefisien Korelasi (riy) sebesar 0,4704.
Berdasarkan wuji signifikansi koefisien
korelasi dengan menggunakan uji-t
diperoleh harga thiwng = 4,99 > tiabel0,975:87) =
1,96, maka dapat disimpulkan bahwa
koefisien korelasi signifikan sehingga
kepemimpinan kepala sekolah memiliki
hubungan positif dengan kesehatan
organisasi sekolah.
Koefisien determinasi merupakan kuadrat
dari koefisien korelasi antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan
Kesehatan Organisasi (Y) dan hasil yang
diperoleh yaitu (ry:)? =0,47042 =0,2213
berarti bahwa sebesar 22,13% variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah (Xj)
memberikan konstribusi pada peningkatan
Kesehatan Organisasi Sekolah (Y)

b. Terdapat Hubungan Antara Produktivitas
Kerja Guru dengan Kesehatan Organisasi
Sekolah
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Tabel 4. Uji signifikansi koefisien
korelasi antara produktivitas kerja guru
dengan kesehatan organisasi

€ tabel
dk  me o thems Tho75 095
89 0,2825 2,75 1,96 1,66
Tingkat keeratan hubungan antara
Produktivitas Kerja Guru (X;) dengan

Kesehatan Organisasi (Y) ditunjukkan oleh
Koefisien Korelasi (ry2) sebesar 0,2825.
Berdasarkan wuji signifikansi koefisien
korelasi dengan menggunakan uji-t
diperoleh harga thitung=2,75 >
trabel(0,975:87)=1,96, maka dapat disimpulkan
bahwa signifikan
sehingga produktivitas kerja guru memiliki
hubungan positif dengan
organisasi sekolah.

Koefisien determinasi merupakan kuadrat

dari koefisien korelasi antara Produktivitas

(X2)
Organisasi (Y) dan hasil yang diperoleh
yaitu (ry2)? = 0,28252 = 0,0798 berarti
bahwa sebesar 7,98%
Produktivitas Kerja Guru (Xi) memberikan
konstribusi pada peningkatan Kesehatan
Organisasi Sekolah (Y)

c. Terdapat Hubungan antara Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Produktivitas Kerja
Guru
Kesehatan Organisasi Sekolah.

Tabel 5. Uji signifikansi koefisien korelasi ganda

koefisien = korelasi

kesehatan

Kerja Guru dengan Kesehatan

variabel

Bersama-sama

Secara dengan

Koefisien F tabel
. Fhitung
Korelasi (ry.i2) 0,975 0,95
0,4747 38,92 1,96 1,66

Dari Tabel 5 di atas, hasil perhitungan uji
signifikansi korelasi ganda antara Variabel
Xidan X secara bersama-sama dengan Y
diperoleh thitung = 38,92 > twabe1=1,96 , maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa koefisien
korelasi ganda antara Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1) dan Produktivitas Kerja
Guru (X2) secara bersama-sama dengan
Kesehatan Organisasi (Y) sangat signifikan,
dengan ry12= 0,4747.
Koefisien determinasi merupakan kuadrat
dari koefisien korelasi antara Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1) dan Produktivitas Kerja

Guru (Xz) secara bersama-sama dengan
dengan Kesehatan Organisasi (Y) dan hasil
yang diperoleh yaitu (ry:)? = 047472 =
0,2253 berarti 22,53%
variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
dan Produktivitas Kerja Guru (X;) secara

bahwa sebesar

bersama-sama memberikan  konstribusi
pada peningkatan Kesehatan Organisasi

Sekolah (Y)

4. Uji Korelasi Parsial
Tabel 6. Pengujian signifikansi koefisien korelasi

parsial
i tae
No I;OI'el.a?l t hitung fabel
arsia 095 0,995
1 rs2 03984 4,01 1,66 1,96
2 ry21 00762 0,71 1,66 1,96

a. Uji signifikansi koefisien korelasi parsial
dapat  disimpulkan dengan
mengontrol Produktivitas Kerja Guru (X:)
tetap terdapat hubungan positif antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan
Kesehatan Organisasi )
kepemimpinan kepala sekolah merupakan
variabel yang cukup stabil dan menentukan

bahwa

atau

kesehatan organisasi sekolah.

b. Uji signifikansi koefisien korelasi parsial
dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan
Kepala Sekolah (Xi) menjadi variabel
pengganggu antara Produktivitas Kerja
Guru (X;) dengan Kesehatan Organisasi
Sekolah (Y). Jadi tidak terdapat hubungan
langsung antara produktivitas kerja guru
dengan kesehatan organisasi sekolah.

Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
dengan kesehatan organisasi

Dengan merujuk pada hasil penelitian
tentang adanya hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah, ternyata memberikan gambaran
bahwa terdapat hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah dengan kesehatam organisasi. Hasil
penelitian tentang
kepemimpinan kontribusi
terhadap perkembangan suatu organisasi sekolah ke
arah yang arah yang lebih baik dan lebih sehat

apabila kepemimpinan kepala sekolah lebih terarah

membenarkan teori

selalu memberikan

yang didukung oleh wawasan, sikap, dan perilaku
yang baik.



Berdasarkan hasil analisis hipotesis di atas,
membuktikan organisasi
ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah.
Adanya kecakapan kepala sekolah dalam memimpin
organisasi sekolah mendongkrak
perbaikan manajemen sekolah dan unsur lainnya
sehingga lambat laun dapat memberikan suatu efek
perbaikan dan peningkatan kesehatan organisasi
sekolah. Kepala sekolah merupakan mata rantai dari
suatu organisasi sekolah, sehingga diharapkan
seorang kepala sekolah selalu dapat memberikan ide
atau inovasi baru yang dapat mengantarkan sekolah
meningkatkan kredibilitasnya di mata masyarakat
sebagai sekolah yang berprestasi.

bahwa kesehatan

suatu akan

Hubungan antara produktivitas
dengan kesehatan organisasi

kerja guru

Dengan merujuk pada hasil penelitian
tentang adanya hubungan antara produktivitas kerja
guru dengan ternyata
memberikan gambaran bahwa hasil penelitian
membenarkan teori tentang produktivitas kerja
guru dapat mendorong perbaikan dan peningkatan
kualitas kesehatan suatu organisasi sekolah.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis di atas,
menjelaskan bahwa peran serta guru dalam suatu
organisasi sekolah sangat diharapkan
terlaksananya program kerja sekolah dengan baik
sehingga secara langsung menjadi jalan mudah suatu
sekolah untuk mencapai visi, misi, dan tujuannya.
Guru diibaratkan suatu organ dalam sistem organ,
yang mana jika produktivitas kerjanya menurun
maka akan berpengaruh pada sistem kerja seluruh
organisasi sekolah. Maka diharapkan bagi guru
untuk terus melakukan inovasi demi perbaikan dan
peningkatan produktivitas kerjanya agar sekolah
mampu meriah predikat suatu organisasi yang sehat.

kesehatan organisasi,

demi

Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
dan produktivitas kerja guru secara bersama-
sama dengan kesehatan organisasi

Dengan merujuk pada hasil penelitian
tentang adanya hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah dan produktivitas kerja guru secara
bersama-sama
ternyata memberikan gambaran bahwa kemimpinan
kepala sekolah dan produktivitas kerja guru dapat
secara bersama-sama mendorong adanya perbaikan
dan peningkatan terhadap kesehatan organisasi
sekolah.

dengan kesehatan organisasi,
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Berdasarkan hasil analisis hipotesis di atas,
membuktikan bahwa kepemimpinan yang baik
secara langsung akan memberikan dorongan bagi
guru terus melakukan
meningkatkan kompetensi dalam menunjang
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab guru sebagai
administrator pembelajaran dan kurikulum. Ketika
guru sebagai dapat
produktivitas kerjanya, maka suatu organisasi akan
lebih mudah meningkatkan kredibilitasnya sebagai
suatu organisasi yang sehat. Sebab guru yang
produktif merupakah mata rantai dari
organisasi sekolah, yang ditunjang oleh keberadaan
seorang pemimpin yang memiliki kapabilitas di
bidangnya, sehingga kiprahnya sebagai seorang
kepala sekolah dapat memberikan jati diri organisasi
sekolah yang berwibawa.

untuk inovasi dan

bawahan meningkatkan

suatu

D. SIMPULAN DAN SARAN

hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bawah (1) terdapat hubungan langsung
positif antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kesehatan organisasi, diperoleh ry; sebesar 0,4704,
korelasi parsial (ry12) = 0,3984. Hal ini
menunjukan bahwa bahwa terdapat hubungan
langsung positif antara kepemimpinan kepala
sekolah dengan kesehatan organisasi sekolah; (2)
terdapat hubungan langsung positif
produktivitas guru
organisasi, diperoleh koefisien korelasi ry, sebesar
0,2825, dan kolreasi parsial (ry21) = 0,0762. Hal ini
terdapat tidak
langsung positif antara produktivitas kerja guru
dengan kesehatan organisasi sekolah; dan (3)
terdapat hubungan positif antara kepemimpinan
kepala sekolah dan produktivitas kerja guru secara
bersama-sama dengan kesehatan organisasi,
diperoleh koefisien korelasi ry12= 0,4747. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif
kepemimpinan kepala sekolah
produktivitas kerja guru secara bersama-sama
dengak kesehatan organisasi sekolah.

Selanjutnya, penulis ajukan beberapa saran
yang dapat berguna untuk  memperbaiki
kepemimpinan kepala sekolah, produktivitas kerja
guru, dan kesehatan organisasi sekolah, yakni (1)
bagi sekolah: (a) memperbaiki dan
meningkatkan kompetensi kepemimpinan, (b)
menempatkan diri sebagai motivator yang handal

Berdasarkan

dan

antara

kerja dengan kesehatan

menunjukan bahwa hubungan

antara dan

kepala



134 | Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan | Vol. 10, No. 2, September 2019, hal. 127-134

bagi guru dan staff sekolah agar program kerja
sekolah dapat dengan baik, (c)
menciptakan manajemen kerja yang baik demi

terlaksana

terciptanya organisasi sekolah yang sehat, (d) kepala
sekolah menjaga sikap dan perilaku yang baik
sebagai pemimpin, sehingga dapat menjadi panutan
yang baik bagi guru dan staff sebagai bawahan; (2)
bagi guru: (a) meningkatkan kompetensi di
bidangnya agar selalu mampu melakukan inovasi
kerja seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sudah semakin
(b) meningkatkan memperbaiki
produktivitas kerja agar dapat memberikan
kontribusi yang Dberarti bagi perkembangan

organisasi sekolah, (c) memotivasi diri dengan

maju, dan

menanamkan kesadara bahwa tanpa produktivitas
kerja yang baik, seorang guru tidak dapat dikatakan
profesional.
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